ENELITTA

Gg@f

Peskri elitian

= MBAHASA“Sg
i ath

P h ini dilaksanakan pada bulan desember

gerigg7 *Medan. Penelitian ini dilaksanakan sesuai denga

Awal

2 | Siklus | Jumlah :
Rata-Rata 3,17 3,03 2,89 75,39
Jumlah

Indikator tahap awalan 89 dengan skor rata-rata 3,17 dan pada tahap pelaksanaan

86 dengan skor rata-rata 3,03, pada tahap akhir 80 dengan skor rata-rata 2,89.

58
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Pada tahap Siklus I1 skor Indikator tahal.awalan 94 dengan skor rata-rata 3,35 dan

eﬁtl maﬁ-pp 5

slapkan R

essigpiafefnbar observasi untuk g

4LJ”HWE ﬁfi‘?‘i’”

5. Mempersiapkan tes hasil belajar guling depan.

L e
rdalam.-pembelajaran.

6. Mempersiapkan alat pembelajaran.
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

dilakukan adalah pembel2f®mgg. mengunakan media

audiovisual jgii Iaksaﬁ kanHE @U se
penelif &r r yang mengamati pelaksanaa

# 0
jjaran gulin dinﬁ

guling depan yang sudah di sampaikan oleh guru (5 menit)
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3. Mencoba (48 menit)

1. Tahap Persiapag

s NEg

H .I.y ﬁaﬁla piflg dan pundak menyentuh matras

- Gulingkan badan ke depan hingga bagian badan mulai dari

tengkuk sampai panggul belakang menyentuh matras.
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3. Tahap Akhir

Sesama

ﬂnalar dimana siswa a lﬁiiskusi deng
R = ;

ang sulit diglemi oleh siswa

k akan menjelaskan materj

&

e Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan pendinginan

c. Penutup (20 menit)

dengan cara massage sesama teman (10 menit)
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kembali (5 menit)

e Guru mengecek absensi sis e

paikan manfaat pembelajara yagg diperoleh siswa pada
S Edllakukan pelaksa'm pembelajaran E
eng@n media audiovisual, maka dilakukan test siklus I guli

memsﬂ bel:

ebelum bubar

gan

i I

iSwa dengan data hasil test sikl ‘|T'F_-gr' beri

' N

antai Guling Depan Menggksaakan
ovisual Siklus I =«
ah Siswa

Darl

il analisis data’ dla -- ukan hasil beI siswadfalam

pembélgjaran gulln ? menggunakan media au? ual masih hghfim tuntas
secara klasiKal. Dari ta e yang tunt@€ dalam proses

pembelajaran siklu iy 2 42,87% sdangkan ya[gabl

ak tuntas 57,14% hal ini

UHWEEEITY
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*TUNTAS =+ TIDAK TUNTAS

bar 4.1 Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

asil pembelajaran ini akan dijac

. i
erbaiki pro .;"' De elajaran pada s

Siklus 11 un

qg Si Keg| ajaran Guru S
ada tahap pelaksan , pen ~Tl'-"r; ukan observasi terhadap @uru

Jai darmembuka pembelajaran mgga menutup pembe

a8k, yang dil i!i penlltl pada saEE ajaran Sikl#§ 1, dapat
terlihat pros@s._pembelaja n media _gu@fovisual sangat

guling depan dan siswa

membantu kegiatan g8 paikan.mg

lebih sering mencoba gerakan dari pada hanya diam untuk menunggu giliran.

gif-ﬂgEru sebagai berikut:

ohservasi ke

UNIVERSITY



65

Tabel 4.2 Data Hasil Observasi GurghPada Saat Proses Pembelajaran Senam
Lantali iIng DepanMetalui.Penerapan
edia Audiovisual Siklu

b
i
Pepampile

. | MemilBuka Pembelajaran
3 [&@Pfbelolahan Kelas &
448 PEnyajian Materi

sl Proses InteraksijPengan Siswa

" Pemanfaatan alat pembelajaran

| Pemanfaatan Media Pembelajaran
erian Umpan Balik

;I lmﬁ‘

engan layaknya

seorang g! I‘ngbﬁ dan se

ReRcermifkan dikieseBa0al seorang guru penjas dan

3. Pengelolaan kelas yang baik dilakukan oleh guru, dengan menata proses

pembelajaran dan menertibkan siswa yang ribut pada saat pembelajaran.
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4. Sebelum guru menjelaskan méiteri yang akan diajarkan, guru terlebih

an lembar kerja S|swa Penyt yang dilakukan guru

teﬁg di
iada saat penjelasan materi y.

Rgga menu rmai] yang ﬁh oleh gur
idtamgRenutup yan kIHi Ihat baik .8

materi yang telal¥

'lakumw5tlﬂise]}1ﬁlswa berdo’a dalam proses pembelajass

Selain itu, guru juga tidak terlihat berpartisipasi dalam proses pembelajaran, guru

lebih cenderung memberikan arahan dan memberikan instruksi kepada siswa,
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sehingga siswa lebih cenderung meficoba gerakan dengan kemampuan dan

pengetahuan yang digaiKi oleh siswa sendiri.

Hasil Observa5| Siswa Paa Saat Proses Pem
an Melalui Penerapan Media audiovisual Si
Aspek yang dinilai

Kemampuan berta
Kemandirian
ang Didapat

GIFNTAITNIE

TN l"l.l’EF.El'F'l"

1. Terlihat pada saat proses pembelajaran, siswa tidak dapat menangkap
penjelasan guru dengan baik.

2. Tidak adanya rasa ingin tahu siswa mengenai materi yang diajarkan.
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3. Siswa tidak memiliki rasa pefasaran atas materi yang akan diajarkan

selanjutnya.

Sismﬁermaln -main pada saat bertanya, sehlngga memat peiie

g diberik i asa ﬁ
iISW3 ihat lebih b ml tidak fo

'dakUHT“E?“EaﬂEdl“‘f”i’" )

Hal ini menyebabkan proses pembelajaran Siklus | tidak sesuai dengan apa yang

diharapkan.
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3. Capaian Pembelajaran

g terlihat pada proses Siklu asih tidak sesuai dengan

gS-NE@!
| g€rakan guling depan sesuai da *erja
a

ak mampu melakulﬂ gerakan pada tah

f. tuntas secara

[ ]
dasikal. Pada proses :l'—i‘rf

diinginkan

an Siklus@ll Hbi\ sesuai UE tuhan yapg
salahan-kesalahaff'ya tM)a iklus .
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jaran Guling Depan Siklus |

1. Keberhasilan Proses Pembelg

suali

&

f) Glizu memb m rja sis
. agakan Proses P eli ﬂlh epan Sik

a) Guru tidak melaktrkea aktKan proses pembelajaran.

e) Tidak adanya interaksi antar sesama siswa dalam melakukan gerakan

membuat siswa cepat merasa puas akan hasil yang didapatkannya.
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f) Minat siswa bertanya kurang, sié

Iaksaﬁiltu pada saat berguling posi

matras.
ek ¢
)&wahan yang kedua terlihat pada sikap

a lebih banyak bermain pada saat proses

Dla an berdoa sebelum melakukan pembelajaran term dah

m i ﬁ
an waktu pe elim sanaan kegi

pembelajaran.

g) Pemberian umpan balik pada saat proses pembelajaran yang dilakukan

guru.
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2. Siklus 11

a. Perencanaan Sik

persiap ﬂ i0
dersiapkan video Pe ﬁ g depan yamgl akan diajarkan

SLJ”H" Wi‘?ﬁﬁ"l‘i‘"?" |

b. PelaksanaanTindakan Siklus I1
Tindakan yang dilakukan adalah penerapan pembelajaran menggunakan

media audiovisual. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru sebagai pengajar
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dan peneliti sebagai observer yang mglgamati pelaksanaan dengan berpedoman

pada lembar observagifang telah disusun dan melihat

pembelajargamg kIusﬁS( H
gleljaran * , proses pembelajaran akan

degfan k h proses pembelajarariiklus l.

. l@ Pendahuluan (20 menit)
E

gagalan pada saat proses

# 0
jjaran gulin dinﬁ

guling depan yang sudah di sampaikan oleh guru (5 menit)
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3. Mencoba (60 menit)

1. Tahap Persiapag

s NEg

UNIMERSITY. e,

- Sikut ditekuk kesamping dan pundak menyentuh matras
- Gulingkan badan ke depan hingga bagian badan mulai dari

tengkuk sampai panggul belakang menyentuh matras.
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3. Tahap Akhir

ﬂﬂalar dimana siswa a lﬁiiskusi deng@h sesama
R = — .

ang sulit diglemi oleh siswa

k akan menjelaskan materj

&

e Guru memberikan arahan kepada siswa untuk melakukan pendinginan

c. Penutup (20 menit)

dengan cara massage sesama teman (10 menit)
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e Guru mengecek absensi sis Ja. kembali (5 menit)

paikan manfaat pembelajara ag diperoleh siswa pada

ebelum bubar

roses pembelajaran #sal maka akan dil SEkhasil

eIaJ g depan Siklus_II untuk mengetahui ha5|l belajar sisw

Wd'da an ,l:‘7 asil belajar guling depan sé

344Data asil Belajar
— gl

il analisis data’ dla -- ukan hasil beI siswadfalam

Darl

Slajaran gulmg@ melalui penerapan medlﬁlwsual suda®mencapai
ketuntasan ‘Sgcara klasi a ahwa sigWa yang tuntas

85,72% sedangkan yang

dalam proses pembé an siklus 11 mnlngkat megyi

tidak tuntas 14,28% hal ini sesuai dengan apa yang diharapkan.

UHWEEEITY
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* TUNTAS TIDAK TUNTAS

giata

egiaglru mulai terl
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Tabel.4.5 Data Hasil Observa3| Guru Pada Saat Proses Pembelajaran

uka Pembelajaran
gelolahan Kelas
nyajian Materi
Proses Interaksi Dengan Siswa
Pemanfaatan alat pembelajaran.
Pemanfaz .m,» dia Pembel@jaran

F)

Keterangan

ﬁu yang merﬁ
‘ln |

pembelaran, guru menangani siswa yang memiliki sikap yang kurang

baik pada saat proses pembelajaran.



79

4. Guru memberikan lembar kerjafsiswa sebelum menjelaskan materi, hal ini

[erfokus pada lembar kerja S sehingga siswa tidak

LFEM
dijelaskan penjelasan secara

. G hat kesungguhan smﬁdalam proses pembe ;

&ka kepada si

njela idak lari dari

8. Guru mendengarkan sange f._=, sSwa pada saat proses dan melak
tanymwab tentang materl yang diajarrkan sehlnggaﬁru oF

pada pembelajaran selanjutnya. Menyimpulkan manfaat pembelajaran dan

juga menginformasikan materi yang akan diajarkan selanjutnya.
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Dari hasil pelaksanaan prosAs pembelajaran Siklus Il yang telah

dilaksanakan dan seg@#dengan kesalahan yang dilifTe®sglari proses pembelajaran

o

alya m lhan arahan dan intruﬁ kepada siswa, guru®j

arendamylﬁu ila.ar 'wﬁ
ngsting, U.Ijii a

- idaphtkeh Pasil data sebagai berikut: . .
UNIVERSITY
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Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Sisv.Paa Saat Proses Pembelajaran Senam
Lantai Guli e ajaran Menggunakan
edia Audiovisual Siklu

No Aﬁan I riteria
E G# sisWaksiKIUs |

1 ema téfhadap materi yang disampaika

K uan Melaksanakan Pembelajaran 3

n dalam proses peml*laran 4
4 e puan bertanya
5 andirian
Jugnl kor YangiDidapat
aksi
0 B
ngan Sang

=l
Kegan L ] h
ﬁlah’ diad jaranssikl enga'lamaugk

ahaman materi jar ingga memiliki timbulnya Masa

ingiﬁhu akan materi yang*akan diajarkan, tanpaﬁus dil@kukan

ﬂ-ulang sehmgga mem?;ﬂya rasa pend@aran akan

pemBglajaran selan

njelasan b

2. Siswa mam ikuti proges pembelaj dengan baik, mampu

bekerjasama dengan teman sekelompok dan melakukan diskusi dengan

gi dalam mengikuti proses pembelajaran

HMWEESSL

dan memiliki motivasi yang tinggi dan kerjasama yang tinggi.
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4. Siswa mulai berani bertanya alghn materi yang tidak dimengerti, tidak lari

dari materi g diajarkan, tldak cepat merase

hﬂ penjelasan guru dengan

as akan jawaban yang

25

embUﬁriWﬂWari erhar_ohservasi 95% hal ing

dikatakan sesuai dengan harapan yang dinginkan. Dengan pembelajaran

menggunakan media audiovisual yang diberikan oleh guru dan siswa diberikan
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kesempatan mencoba sebanyak 6 kali hasil belajar siswa dalam melakukan

gerakan guling depaggiff@pat meningkat.

ﬁ&lus igkat. Walaupun
iklus Il meningkat terllhat ni jarsgiswa ada
. rapa@ang belum tuntas da“n proses pembelajar

s@ ajarnya akan dilakukan remedian oleh guru.

Pen aan media aud|OV|suaI yang dirancang dengarﬁiemi

N Inrie® 7

&, pemanf.

memukul membuat siswa lebih aktif untuk mengikuti proses

pembelajaran.
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e) Penegasan suara dengan keragk membuat suara guru terdengar hingga

kebarisan hglgike g siswa membuat guru pberulang-ulang dalam

LwS NEg
ri dengan memberikan contoﬂ* at siswa

angkap pembelajarar'

enjela

AJerE'ldrlanty, kelemahan yang terlihat pada saat pﬁelaj

q g iantara k@@dua lengan,
k ki j ﬁw kepala tig at dari lengan

punggung yang seharusya

pada

Uﬁﬂ’i"ﬁﬁﬂﬂ"

e Mhd. Rehan Fahrizal, kelemahan yang terlihat pada saat pembelajaran

pada indikator pelaksanaan, saat menggulingkan badan kedepan bagian
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yang pertama menyentuh magflas adalah punggung sehingga saat akan

melakukan jQ@@ROK tidak memiliki keseimbange

Diaﬁis Kesulitan Belajar Siswa

da tahap i#ﬁjliti aﬂ kusi unt
: kesulitan s al gikuti pembelajamall. Pada dasarnya

sejauhmana t

kesulitan belajar yang diaf@ apa faktor diantaranya, faktor

UNTVERSETY

Setelah diketahui faktor penyebab kesulian belajar siswa, maka akan

dilakukan bentuk perbaikan hasil belajar. (1). Pemberian Pengajaran Ulang, (2).
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Pemberian Tugas Latihan Secara Kfusus, (3). Pemberian Bimbingan Secara

ifu peﬁ&il HrEi@ n
mbel& an dilakukan dengan cara pen&?s latMaan secara
lhntuan tutor sebaya. Ii ini dimaksudkan ag a yangsielum

tuntas seégara klasik

kurang menyglabkan pe

Hri deng rﬁ n media gi@h alat yang
mbel@jar rlui I hasil agaisesls data yang di

peroleh pada observasi, 1€ 0_sisWa. \aiig faS dalam proses pembelajaran

sngal) fefsfntase mencapai 64,28%

(45,

L

AL L
CUNTVERSITY"

menggunakan lembar fortopolio. Siswa yang mencapai ketuntasan dapat dilihat

dari lembar fortopolio. Ketuntasan siswa dilihat dari gerakan Awalan,
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Pelaksanaan, Follow Through. Dari gAasing-masing tahapan, terdapat beberapa

ﬂpi] ke w adalah
ngamp ilﬂik ngan kedug

: ELLA .
asilﬂﬁiwgﬁgkihﬁp etitk,_Pembelajaran Siklus |

dilakukan dengan menggunakan penerapan media audiovisual dapat
meningkatkan pembelajaran siswa. Pada proses pembelajaran Siklus | dari data

yang telah didapat, terdapat 12 orang siswa yang Tuntas dalam proses
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pembelajaran dengan persentase menghpai 42,85% dan terdapat 16 orang siswa

yang belum mencapaiii€ttintasan dengan persentase SeBegar 57,14%. Hal ini dapat

dilihat dari gmebs perﬁ yanNEﬂs |
iIihat& isis data yang didapatkan pa
anc me@etuntasan telah sesw' dengan tahapan-ta

ang @t pada lembar fortopolio. Pada tahap_Awalan, berdiri

Iun.mmas disamping elinga. Dan kedua Kaki 'L'i.:"' da
| :

"oehingga Qﬁljmsisi e
Sudisamping telin ’ij

terlinat pada tahap Pelaksanaan dan Follow Through. Tahap Pelaksanaan, siswa

masih tidak meluruskan lutut saat tangan menyentuh matras. Dan pada saat kepala

di masukan diantara kedua lengan sikuk tidak ditekuk kesamping sehingga kepala
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tidak lewat diantara lengan. Dan saat badan digulingkan kedepan yang menyentuh

matras pertama adalai@®tnggung yang seharusnya te K.sehingga jatuh badan

ﬁ IIovHrE ﬂ lum
ngan posisi jongkok kaki ra

pu menjaga

Yniie® ¢

Dilihat dari lemba epaliorSiswamgerakan guling depan siswa mulai

“UNTVERSITY
kedua lengan dan sikuk dibengkokan kesamping agar kepala bisa lewat diantara

kedua lengan. Dan badan digulingkan kedepan yang menyentuh matras adalah

mulai dari tengkuk hingga bagian panggul belakang. Pada Tahap Follow Through,
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posisi jongkok dengan kaki rapat dagikedua lengan diluruskan kedepan untuk

menjaga keseimbagg@® dan kemball berdiri ke “Stkag._awal dengan berdiri

sempurna g &b as.disargiRg telinga dan
pandag@an lu pan matras. \Walaupun pad& jaran®Siklus 11
ngkz@lshw terlihat ada 4 oranilswa yang belum m 1 nilai

d#ralkan sebagai berikut:
o |
;ndlkator pelaksana

(o]
-)
<

iliki keseimbka#l

UNI’E"‘E Rﬂ’f"’i‘”‘s' -

berada di depan sehingga keseimbangan badan tidak seimbang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, proses perbaikan hasil belajar, maka

peneliti dan guru penjas akan melakukan diskusi. Setelah dilakukan diskusi maka
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untuk melakukan perbaikan hasil bélajar dilakukan dengan cara Diagnosis

Kesulitan yang di oleh siswa selama pr embelajaran, setelah

mengetahuigiiagkat ﬁ&ls e bela dengan cara
Pembgfifan La S ara Khusus dan di Bantu OI#*Seba menjadi
pilihan u

@t table perbandigan ketuntasan hasil belajar sena ai g

berian perbaikan haibelajar siswa.

a SISV

n data

dep
S|k§1a

...... b ity 4
a { n jlai
_ra.

66,39%
57,14% m 75,38%
Siklu 8% ,15%
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Mg 10 siswa ﬁ 8 siswa yang Iain’ﬁ
Pada pembel@jagan siklus | h! M




